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SUMMARY 

 

AJIE SAPUTRO. Dry matter degradation of swamp grasses on swamp buffalo 

by In Sacco Method  (Supervised by ARMINA FARIANI and ASEP INDRA 

M. ALI). 

This study aims was to evaluate dry matter degradation of four swamp 

grasses in swamp buffalo by  In Sacco method. This research was conducted from 

February to July 2020 at the Animal Husbandry Study Program Laboratory, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University University. This study used a 

completely randomized design (CRD) with 4 treatments ( Kumpai Tembaga 

(Hymenachne Acutigluma), Kumpai Minyak (Hymenachne amplexicaulis), 

Sendayan (Rhynchospora corymbosa), Bento rayap (Leersia hexandra)) and 3 

replications. Analysis of variance and Duncan test were performed with SPSS 16. 

0 to evaluate the difference of observed variables. The parameters observed were 

dry matter degradability of fractions a (easily degradade), b (potential to be 

degraded), c (rate of degradation of the fraction b). The results of the study 

showed the different degradation paterns. The highest degradability of a  and b 

fractions were found in Kumpai Minyak (30.81% and 31.29%, respectively). It 

could be  concluded that Kumpai Minyak had highest in sacco dry matter 

degradation. 
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RINGKASAN 

 

AJIE SAPUTRO. Pola degradasi bahan kering rumput rawa pada kerbau rawa 

dengan metode  in sacco  

(Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan ASEP INDRA M. ALI). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pola degradasi bahan kering 

pada empat rumput rawa pada kerbau rawa dengan metode  in sacco. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juli 2020 di Laboratorium Program 

Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan (Kumpai 

Tembaga (Hymenachne Acutigluma), Kumpai Minyak (Hymenachne 

amplexicaulis), Sendayan (Rhynchospora corymbosa), Bento rayap (Leersia 

hexandra)) dan 3 ulangan.  Diuji dengan analisis varian (Anova) dan uji Duncan 

dilakukan dengan SPSS 16.0 untuk mengevaluasi perbedaan variabel yang 

diamati. Parameter yang diamati adalah degradasi bahan kering fraksi a (mudah 

terdegradasi), b (berpotensi terdegradasi), c (laju degradasi fraksi b). Hasil 

penelitian menunjukkan pola degradasi yang berbeda. Degradasi fraksi a dan b 

tertinggi terdapat pada Kumpai Minyak (masing-masing 30,81% dan 31,29%) 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rumput Kumpai Minyak memiliki 

degradasi bahan kering  tertinggi secara in sacco. 

 

 

 

Kata kunci: bahan kering, pola degradasi, hijauan rawa, kerbau rawa fistula, 

                    metode in sacco
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kerbau rawa (Bubalus bubalis) merupakan hewan ternak yang dimanfaatkan 

untuk memenuhi kebutuhan protein baik hasil dari daging ataupun susunya. 

Sebagai sumber protein kerbau memiliki banyak penggemar mulai dari hasil 

daging hingga susunya. Untuk menghasilkan performa yang baik pada kerbau 

tentu saja harus di perhatiakan mulai dari manajemen pemeliharaannya dan tentu 

saja pakan yang jadi faktor utama untuk kerbau. Hijauan pakan yang ada di rawa 

sangat banyak jenisnya. Diperlukan hijauan yang memiliki kandungan nutrisi 

yang baik untuk menunjang performa produktifitas kerbau. 

Noor (2007) menyatakan bahwa rawa terdiri atas dua jenis, yaitu rawa pasang 

surut dan rawa lebak. Berdasarkan data BPS  (BPS, 2016) Sumatera Selatan 

memiliki 9.159.200 lahan rawa. Luasnya lahan rawa menunjukan besarnya 

potensi lahan rawa sebagai sumber hijauan makan ternak. Hijauan rawa memiliki 

kadungan serat kasar dan lignin yang tinggi sehingga rumput ini sukar dicerna 

oleh hewan ternak. Sebelum diberikan pada ternak, rumput kumpai perlu 

dilakukan pengolahan terlebih untuk meningkatkan nilai gizinya (Fariani 2008). 

 Teknik In sacco merupakan teknik inkubasi yang dianggap sebagai 

metode acuan untuk memperkirakan parameter degradasi, seperti fraksi larut, 

tidak larut tetapi dapat terdegradasi dan tidak terurai, potensi dan degradabilitas, 

bila disesuaikan dengan model nonlinier yang sesuai (Ørskov dan McDonald, 

1979). Parameter ini digunakan oleh model evaluasi pemberian pakan untuk 

memperkirakan nilai nutrisi, suplai nutrisi dan performa ternak (Hackmann et al., 

2010).  Misalnya, hasil nilai degradasi yang tinggi menghasilkan kinerja performa 

yang tinggi (Sun et al., 2012). Teknik ini sering digunakan karena memberikan hasil 

yang cepat dengan cara yang murah dan jumlah sampel yang digunakan relatif 

sedikit. Teknik in sacco adalah mengevaluasi pakan dengan memasukkan sampel 

ke dalam tubuh ternak dengan menggunakan kantong nilon. Teknik ini mampu 

menghemat waktu, tenaga dan biaya namun proses fisiologis masih berlangsung 

secara sempurna (Ørskov dan McDonald, 1979). 
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Untuk menyusun bahan penyusun ransum pakan pada ternak pelu diketahui nilai nutrisi 

dan kecernaan bahan pakan tersebut. Nilai nutrien dari suatu bahan pakan dapat diketahui 

dari kandungan nutrien bahan pakan, selain itu besarnya degradasi dan laju degradasi bahan 

pakan dalam rumen juga dapat digunakan untuk mengetahui pemanfaatan nutrien suatu bahan 

pakan. Melalui metode in sacco diperoleh karakteristik degradasi bahan pakan meliputi: 

fraksi pakan mudah larut (a), fraksi pakan potensial terdegradasi (b), dan laju degradasi fraksi 

b (c).  

Dalam proses degradasi pakan memiliki karakteristik yang berbeda˗beda. Bahan pakan 

yang mudah terfermentasi akan cepat terdegradasi, sedangkan bahan pakan yang susah 

terfermentasi akan lambat terdegradasi. Dalam rumen selain perbedaan pada cepat atau 

lamabatnya terdegradasi kualitas produk dan fermentasinya juga akan berbeda, pemahaman 

tersebut dikenal dengan  kinetika degradasi rumen. Memahami kinetika degradasi bahan 

pakan dalam rumen akan membantu kita memahami proses dan atau produk fermentasi yang 

akan dihasilkan. Namun penelitan mengenai degradasi bahan kering rumput rawa secara In 

sacco  pada kerbau belum banyak diketahui. Berdasarkan uraian diatas dilakukan penelitian 

ini dilakukan dengan judul pola degradasi bahan kering pada rumput rawa secara in sacco 

pada kerbau rawa. 

   

1.2. Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi pola degradasi bahan kering  rumput 

rawa pada kerbau rawa secara in sacco. Selain itu  diharapkan dapat memberikan data dasar 

fraksi a, b, nilai c, dan P yang selanjutnya digunakan untuk mengetahui potensi nutrien dari 

bahan pakan guna keperluan dalam penyusunan formulasi ransum. 

 

1.3.Hipotesis 

Diduga pola degradasi bahan kering, fraksia a,b dan c memiliki nilai yang berbeda pada 

berbagai jenis rumput rawa (rumput kumpai tembaga, rumput kumpai minyak, rumput 

sendayan dan bento rayap). 
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